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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia dalam menjalani hidup ini pasti melewati masa remaja. Pada
tahap inilah manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
bersangkutan dengan kemampuan berfikir, perubahan sikap, perasaan atau emosi,
perkembangan minat, serta perkembangan pribadi, sosial dan moral. Masa remaja
adalah masa fase peralihan dimana manusia masih dalam proses pencarian jati diri
dan pada saat itu juga manusia sedang menghadapi ketidakstabilan keadaan

perasaan dan emosi serta hal yang berkaitan dengan sikap dan moral. *

Remaja memiliki karakteristik tersendiri yang unik yakni labil, sedang
pada taraf mencari identitas, mengalami masa transisi dari remaja menuju status
dewasa, dan sebagainya. Secara sosiologis, remaja umumnya amat rentan
terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. Karena dalam proses pencarian jati diri,
mereka mudah sekali terombang-ambing, dan masih merasa sulit menentukan
tokoh panutannya. Mereka juga mudah terpengaruh oleh gaya hidup masyarakat
di sekitarnya. Karena kondisi kejiwaan yang labil, remaja mudah terpengaruh dan
labil. Mereka cenderung mengambil jalan pintas dan tidak mau memikirkan

dampak negatifnya.

' Zulkifli Lubis. 1992, Psikologi Perkembangan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, p. 65



Selain faktor eksternal, terdapat pengaruh dari pengalaman pribadi dalam
lingkungan keluarga, yang mana keluarga sangat berpengaruh besar dalam proses
pembentukan diri penulis. Proses sosialisasi yang tidak sempurna antara orang tua
dan anak terkadang menyebabkan seorang anak akan mencari kebenaran di luar
rumah. Hal ini dikarenakan kedua orang tua kurang sempurna dalam mendidik
anaknya, misalnya seseorang remaja yang hidupnya terlalu dikekang oleh
keluarga tentu akan menimbulkan gejolak pemberontakan dalam diri remaja
tersebut. Hal ini tidak berbeda dengan seorang remaja yang tumbuh dalam
keluarga retak (broken home) akan timbul pemikiran mengenai cara untuk
mencari kesenangan dan mungkin akan lebih banyak menghabiskan waktu di luar
rumah beserta teman-teman mereka.

Memiliki banyak teman merupakan satu bentuk prestasi tersendiri. Makin
banyak teman, makin tinggi nilai mereka di mata teman-temannya. Keberadaan
teman-teman di luar rumah dan di luar sekolah bisa mempengaruhi remaja baik
positif maupun negatif. Remaja lebih banyak bergaul dan menghabiskan waktu
dengan teman sebayanya. Jika remaja mempunyai masalah pribadi atau masalah
dengan orang tuanya, maka remaja tersebut akan lebih sering membicarakan
dengan teman-temannya karena mereka merasa lebih nyaman berbagi dengan
teman dibanding dengan keluarga.

Berkumpul bersama teman-teman dan ditemani beberapa jenis minuman
keras, bercerita dan saling bertukar cerita mengenai permasalahan yang sedang
dihadapi sudah menjadi hal yang biasa dalam lingkungan pergaulan penulis. Hal

semacam ini hanya dilakukan untuk bersenang-senang dan mencoba melupakan


http://id.wikipedia.org/wiki/Sosialisasi

permasalahan mereka, karena setiap remaja mempunyai permasalahan hidup yang
berbeda-beda. Selain mabuk-mabukan, main perempuan pun juga sering terjadi
dalam pergaulan remaja-remaja di lingkungan sekitar penulis.

Penulis mempunyai beberapa teman wanita yang bisa dibilang kehidupan
perekonomiannya sedang kacau dan butuh dana cepat, dikarenakan alasan tersebut
pada akhirnya timbul dalam benaknya untuk menjual dirinya sendiri ke lelaki
hidung belang. Memang setelah beberapa tahun berkecimpung dalam dunia hitam,
sempat terpikir untuk berhenti dari pekerjaannya, tapi masih ragu dikarenakan
sudah terjebaknya dalam lingkaran hitam semacam itu. Terlepas dari kasus
tersebut memang baik pria maupun wanita kebanyakan remaja yang berperilaku
menyimpang mempunyai alasan yang berangkat dari beberapa alasan yang sudah
sering di dengar, seperti karena tidak harmonisnya hubungan keluarga, ingin
perhatian lebih, kebutuhan hidup yang makin mendesak, dan lain sebagainya.

Banyak perilaku remaja yang didasarkan untuk coba-coba dan ingin tahu,
hal tersebut mendorong untuk terjadinya berbagai perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh anak usia remaja, maka tidak heran jika hal ini bisa diketahui dari
sering muncul kasus-kasus penyimpangan yang melibatkan remaja di berbagai
media, baik media elektronik, cetak dan media internet. Hal ini mungkin
disebabkan karena adanya pengaruh globalisasi yang muncul dengan adanya
perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat merambah di kalangan
remaja kota maupun desa, yang berimbas munculnya tindakan atau sikap yang
bertentangan dengan nilai-nilai dan norma yang ada dalam dalam kehidupan

masyarakat. Semua tindakan manusia dibatasi oleh aturan (norma) untuk berbuat


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tindakan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia

dan berperilaku sesuai dengan sesuatu yang dianggap baik oleh masyarakat.
Meskipun dalam kenyataannya terkadang masih banyak tindakan-tindakan yang
tidak sesuai dengan aturan (norma) yang berlaku di masyarakat. Seperti contoh
pada kasus yang terjadi beberapa bulan kemarin dimana ada seorang pemuda yang
memaksa untuk berhubungan intim dengan ayam-ayam dalam peternakan yang
terjadi di daerah Tasikmalaya, Jawa Barat. Hal ini jika dilihat dari norma yang
berlaku dalam masyarakat memang tidak sesuai atau aneh, meskipun ketika jaman
kerajaan nusantara hal ini wajar terjadi dikarenakan sedikitnya kaum wanita yang
ada pada masa itu, seperti yang tercantum pada relief candi-candi Hindu di

Indonesia.

Norma dan aturan dalam masyarakat memang sudah ada sejak jaman
dahulu, masyarakat akan menganggap seseorang menyimpang jika siapa saja yang
berperilaku tidak sesuai dengan aturan atau norma yang ada maka orang tersebut
bisa dikatakan menyimpang. Sebagai contoh yaitu ketika para wanita yang sering
pulang larut malam tanpa peduli alasan si wanita tersebut bahwa dirinya adalah
wanita karir atau wanita kantoran, masyarakat menganggapnya wanita tersebut

menyimpang (dari pandangan umum masyarakat)

Pemahaman atau pengertian perilaku menyimpang ini juga perlu
dibedakan dari perilaku yang kurang diinginkan dan dari peranan yang
menyimpang. Karena tidak semua tingkah laku vyang tidak diinginkan
menyimpang dari aturan-aturan normatif, dan di lain pihak dan belum tentu
perilaku menyimpang dari aturan normatif itu tidak diinginkan. Bentuk dari

perilaku menyimpang dapat dilihat berdasarkan sifat dan pelaku. Penyimpangan



yang berdasarkan sifat dibagi menjadi dua, penyimpangan positif dan negatif,
sedangkan untuk penyimpangan berdasarkan pelaku dibagi menjadi dua,
individual dan kelompok. Penyimpangan yang dilakukan oleh para remaja sering
menimbulkan berbagai permasalahan dan merugikan berbagai pihak dalam
kehidupan sehari-hari, mulai dari perkelahian, tawuran, narkoba, pemerkosaan,
pelacuran, pelecahan, pencurian, pembunuhan, dan lain sebagainya.

Penulis dalam pembuatan karya tugas akhir ini mencoba untuk lebih
masuk ke penyimpangan yang berbau seksual. Karena seperti yang telah
diketahui akhir-akhir ini banyak sekali kasus-kasus penyimpangan seksual. Makin
banyaknya kasus-kasus penyimpangan tersebut timbul dikarenakan banyaknya
konten-konten dewasa yang tersebar luas di internet dan bebas untuk di akses,
membuat rasa ingin tahu remaja semakin tinggi dan kemudian mencoba
mempraktekkan apa yang dilihatnya, baik dengan pasangan, teman, atau orang
lain yang bahkan tidak dikenal. Pada akhirnya timbul berbagai perilaku
menyimpangan seksual, seperti seks bebas, pelacuran, homoseksual, lesbian,
sodomi, pedofil, perkosaan, bermesraan di depan umum, dan lain-lain.

Berbagai macam penyimpangan yang telah dijelaskan diatas telah
dialami penulis, hal ini dikarenakan proses sosialisasi antara orang tua dan anak
tidak bisa berjalan sempurna. Kurangnya pembelajaran mengenai dunia luar dan
banyaknya larangan serta kekangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari
membuat penulis merasa tertekan yang kemudian lari mencari kebenaran diluar
lingkungan rumah dan mungkin bukan hanya penulis saja yang pernah

mengalaminya.



B. Rumusan Penciptaan

1. Seperti apakah perilaku menyimpang seksual yang terjadi di kehidupan

remaja sekitar sehari-hari?

2. Bagaimanakah visualisasi perilaku menyimpang seksual yang

diekspresikan penulis ke dalam karya seni grafis?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Menampilkan sisi apa adanya dari permasalahan penyimpangan
seksual
b. Menyalurkan gejolak hasrat yang berasal dari pengalaman
pribadi
2. Manfaat
a. Menambah ilmu pengetahuan tentang berbagai macam perilaku
menyimpang seksual yang terjadi di masa kini.
b. Sebagai perenungan akan permasalahan yang dihadapi para
remaja sekitar agar masyarakat dan para penikmat seni untuk

lebih mengerti dan peduli.



D. Makna Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul mengenai
“‘Perilaku Menyimpang Seksual” maka definisi dari kalimat atau istilah yang

digunakan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut:
Perilaku

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam

gerakan atau sikap, tidak saja badan atau ucapan.’
Menyimpang

Menyalahi (kebiasaan) ; Menyeleweng (dari hukum, kebenaran, agama)®
Seksual

Berkenaan dengan jenis kelamin.*

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan perilaku menyimpang
seksual adalah segala bentuk penyimpangan yang berkaitan dengan jenis kelamin
yang terjadi pada lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Pada karya
yang dihasilkan lebih mengulas tentang penyimpangan perilaku seksual dalam hal

yang berkaitan dengan libido/hasrat seksual.

? Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke Il cetakan ke-4, p. 671

% pusat Bahasa, 2013, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT Gramedia Utama Pustaka,
Edisi kelV, p. 1309

* Bambang Marhijanto, 1995, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, Surabaya: Bintang
Timur, p. 463



